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EDTORIAL KEPUTUSASAAN PENULS .. g
Tehun cemi tahun terus berialy. Keadaan sekitar kita berubah dalam masa *srsebut, semua
berudeh dan harus kia akul juga bahwa kta memeriukan perubshan, Perubahan yang tentu
s2/2 mengarzh kepada yang lebh balk. Tap! dalam perubahun tersebut, kita harus akul juga
behwa tamyata idak samua orang menginglnkan perubahan. Sebaglan bahkan seakan
meniicrall kelerbslakangannya dan rela terebak dalam keJumudan dimana hal Itu

Gibentengl dengan barbagal pembenaran pribadi yang Intnya hanyalah palarian darf sumbor
mesaizh yang ssbenamya kita hadapl,

Tulisan berfiant edalah tulisen awal pribedi saya mengenal pandangan-pandengan saya i
setslzh hampir sekian lamanya terjebak dalsm sconeyang bersifat statls, mongenal {
ksizszlan-kekesalan saya, kemuakan saya dan bahkan kebenclan saya serta kesedihan |
$2y2. Saya muek dengan scene nl. Musk dengan segala pambanaran-pembenaranysa, /)
gpelsmenya, lermasuk pengkhlanatannya tarhadap komunitasnya sendi,

PaZa tifisan partama Inl, szya hanya akan akan sekilas mangungkapkan problematika |
nyz'2 yang dhadapl dalam sebuzh scene, termasuk baberapa kontradiksinya. Mengenal
kebobbrokennya dan bagaimana scene ! melakukan sebuah usaha 'bunuh dirt’, harakiri. !

Saya akan bahas didalam baglan kedua buku kel Ini selanjutnya ’

Wasiipun bagity saya barusaha untuk menghindad seminimal mungkin subyeklifitas yang .
mungiin muncid, meskl tulsan Inl bersifat 'subyektif namun saya buat se'obyektif mungkin, '
Setdeknya inlizh pendengen saya terhadap scenelnl, scenedisebush kota dimana saya

hzup, Eandung. Saya Udak terlzlu tahu sconslaln. Bllamana ada yang Inginmemberikan ﬂ
tengodpen, Wik, protes; cacl may, atau surat kebenclan lalnnya silahkan Kirim, Saya tidsk :
el masaizh déngan suZ) 22737y u kasor: xS anclan In! Hula yang tsiah membuat

bicup s2y8 menizd eakarang |1, | | ‘
rm edzizh energl....) |

Bandung, Oklober 1999
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AKUILAH BAHWA KITA ADALAH PECUNDANG (Bag.l)
KEGAGALAN PUNK

f. KENYATAAN YANG PAHIT

.1, Budaya mlllx rarnaja dl usla lronslsl. , kn

Rambul yang barwama-viaml, dandanan uni yang bagl orang blasa dlanggap ‘aneh’, tampaba)/
adalah sesualu yang membanggakan bagl banyek remaja di Indonesla saat Inl. Dandanan Ya”f n ’g
ssbagian orang merupakan hal yang rnemalukan, blsa dlangjap sangal 'keren' bagl para pemaxainy ,
Oan lampaknya hampir samua remaa tidak ada yang tidak mengenal dandanan seperl ltu; bahkan Jug:
masyarakal umum, , : : 2k mudi

Seorang ibu yang sudah berumur lewal selengah abadpun, saat melihal seorang an
berdaxdan seperti itu, blsa berkala, *...000h, anak punk." Sementara sekltar lima sampal sepuluh lahu
ksbelikang, sang ibu lersebul pasll berkala, ‘...oo0h, anak fruslasl.’ Inl berarll menandakan bahwa sudarz
sademiklan mewabahnya budaya punk dl negara Indonasla Inl, :

Seperti juga budaya darl negeri asalnya, punk pertama diterima.disinl oleh kaum remaa. Darf yang
ssusie sekllar 13 tahunan hingga remaja sakilar usla 20 tahunan. Hal Il lapl dapat dlihat sebegal sabuah
kswajaran, mengingat bahwa, usla remaja memang usla yang penuh dengan gairah Ingln mencoba
$3sualu yang baru bahkan ssing. Dan bukan hal yang aneh lagl blla remaja menyukal haljhal yang
menaatang dan cenderung provokalif, Punk yang menawarkan sebuah dandanan yang provokalf men|agi
sangzl ospal diterima dan diminall oleh para remaja pemperonlak, femaja-remaja yang bosan dangan
ksadzan yang monolon, keadaan yang dirasa leraly mengungkung kebsbasan. Hal- saperll Inl ada
kssamaannya dungan budaya remaja era 60an yang begllu menggandrungl The Rolling Stones. Ada sls!
persainaannya, yallu membaronlak lerhadap norma-norma soslal yang bedaku, dan mengabalkan aluran-
alurar yang dianggap ledalu mengekang. Dan salu sls| persamaan yang paling Jelas; vallu bahwa
ksbanyakan dan remafa pemberontak Itu akan meninggalkan dunla psmberonlakannya selring dangan
berjalainriya waklu yang berarti juga bahwa usla mereka Juga semakin bartambah,

Remaja-remaja punk yang sangat radikal d| usla mudanya sekallpun saal menginjak usla yang lebih
_ linggi akan menjadl ieblh mspan, leblh berplkiran moderal yang pada akhimya' Juga . akan pergi
meninjgakan scene yang dilinggalinya. Sama dengan para remaja_manlan hlpples tahun ‘60an 7ang
pada uslanya saa’ inl sudah klak ada bedanya dengan para manlan remaja yupples, Kaum punkpun
demikian, remaja punk vang pada usla mudanya begllu radks! menentang s0gala fenls hal-yang berbau
mainsiream (lemnastk dalam hal berplkir massa secara malnslream ~dlalekllka boruls),.pada uslanya
kemucian akan kembali benibah menjadi seseorang yang dlanggap ‘waar olsh masyarakal,

*

Tempelnys, menentang arus, menjadi S601ang 6naris, tinggal di sebyah squel, pada usia 20en
lmpsloys menjadi sebush hal yang menyenangkan, Telapi pada usig 30an, lempaknys akan lebin

M){?’WM 88bil kita Jusiry mancedurkan diri kedslem arus dan mengikuli kemana sajs elumys
mengalir.”.

-Kenl McLand, Ebullition
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Klta lidak blsa mengingkari kenyataan sapertl Itu, Separtl contohnya kita Ihat pada seorang punk
Muda yang kebanyaken begltu bersamangat menentang kolaborasl bandnya dengan mayor label, rela
lidak manerima banyak uang dad hasl bandnya, rela menanggung resko dak terkenal dengan bandnya,
rela hidup pas-pasan walaupyn bandnya mulal dkenal, darpada harus bergabung dengan mayor label.
Tapl sairing dengan bartambahnya usla sl remaja lersabul, kebutuhan akan uangpun samakin meningkat.
Seling dengan Itu pula deallsme dar punk ladl mulal melunlur, Tampaknya bila bandnya terus saja
menjadi sebuah band ‘'underground’ yang manolak kolaboras| dengan mayor label, tampeknya hingga
kapanpun dla lek akan pamah menerima Jumlah uang yang cukup banyak untuk memenuhl kebuluhan
hidupnya. Tampaknya apa yang dia perjuangkan sslama Inl tidak akan sebanding dengan uang yang
didapatkannya. Lalu mulaliah pemikirannya bergant! haluan dan berpindah plhak. '

Hal diatns buken hal yang aneh alau Jarang. Kita dapal mellhat conlohnya pada kehidupan
sokelillng kita sohad-har, dimana walnh-wajah lama para scanastor (bahkan yang dulu dianggap cangat
radikal sekalipun) akan hilang saty Parsalu selring dengan bertambahnya usia dan digariikan dangan
wajah-viajah baru para scenester yang uslanya leblh muda,

Lalu kemana perglnya para scenester lama (adi?

Klta samua pasll sudah dapat menduganya sondir. Sebagian ada yang melanjutkan sekolahnya,
karena moreka mulal berpiklr bahwa sekolahlah salah satu hal yang dapal menunjang masa depan
hidupnya. Lalu sabaglan laln ada yang mulal mencar pekorjaan, mendapalkannya dan sibuk dangan
pekerjaannya hingga mereka merasa tak mempunyal waktu lagl untuk sekedar. berkumpul bersama,
bortukar pkiran atau bahkan Juga untuk hanya sekedar bersanang-senang bersama kawan-kawannya
dalam scene, Sebaglan laln memulal kehidupan berumsh langga bersama pasangannys yang berarti
bahwa mereka harus mulal ber|uang untuk menghidup! keluanganya, harus mulal blss dan mampu meancari
nalkah, Udak hanya sekedar duduk-duduk, bermaln musik dalam band yang tidak kunjung menjad| bssar,

“mempearjuangkan sesualu yang cendarung membual dirinya lerallenisas! dar masyarakat dan bahkan
unluk lortawa-lawa satlap hard. Sepertl talah dikatakan ladi dlatas, bahwa memang semuanya ftu walar.
Akan lobih mudsh bllamana kita yang mulal beranjak Ungg! uslanya menglkuli arus yang ada,
dibandingkan harus barjuang melawannya, '

Dar boberapa kenyalaan dlatas, dapal dlambi kesimpulan bahwa budaya punk kellhalannya

memang hanya cocok dladaplasl oleh remala-remaja di usla transls|, remals-remaja yang masih mencari
Jali dirinya sebenamya, remaja yang bolum matang konsep pemlkirannya,
1.2. Budaya yang lldak berbeda dengan budaya bentukan kapitalls .

Pada kesimpulan ssmentara, kebudayaan punk yang memang seakan dlperuntukkan ‘hanya’ untuk
para remaja yang berarll juga Udak ada badanya kebudayaan punk dengan berbagal kebudayaan
bentukan kapltalls lalnnya. Benar-benar tak ada perbedaannya, kecuall saty hal yalu bahwa para pengikut
budaya Inl lampak leblh radial, lebih provokati dalam hal berpakalan dan barmusik dan canderung lebih
soring bersifat destruklif dibandingkan dengan kebudayaan remaja lalnnya.

Trend, atau budaya malnstream tidsk lain adalah bentukan der kebutuhan pasar akan konsumen.

Pasar membuluhkan banyak konsumen yang tidak legl berpikir apakah suatu produk Itu sasuaty yang
* urgen alau lidak, para konsumen digerekkan untuk membutuhkan sesualy produk yang sebenamya Udak
lealu dibuluhken oleh dirnya. Pasar memaksakan hal ity dengan berbagal medla promosl soporll Klan,
Dimana-mana kila dihadapkan kepada lawaran sualu produk (arenty yang pada akhimya mengarahkan
produk lersabut menjed| sabuah Irend malnsimam dan mau (idak mau skan memaksa massa untuk
monggunekan dan menggkonsumsl produk lersebul. Kocenderungan berpkir bahwa klta harus
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‘ han kila, aken sadikil deml sadit dlkisls habls, Pemkiran |
Massa akan sagura —c8pat alau lambal- dlalyr oleh pasar Ity sendir, i
Sudaya malnstrenm vang dlhal seplntss sangat berboda dengan kebudayaan yang dlanut oleh
unk, sebenamya apablla kiia lIhal dari bentuknya agak sull apablla dllamul perbedaannya, Kebudayaan
unk yang menunit asalnya adulah kebudayaan yang mendorong saseorang unluk heranl menyuarakan
;‘f’fb?daannya., pada masa kin| cenderung mondorong seseorang unluk berbual apa safa hanya deml
f18rima- oleh llngkungannya. Conlohnya, kenyataan akan banyaknya remaja-remaja ‘normal’ yeng
elomba-omba dalam hal pakalan yang sedang lrend. Bagalmana dengan punk? Remala-remaja punk
‘93 8ama saja, bedombadomba dalam hal pakalan yang sadang lrend, Dalam kedua hal lersebut sama
33, bahwa kedua remaja tersabut memaksukan didnya unluk 'tampll sesual dengan komunitasnya'
inyya agar dirlnya dilorima, Ferbedaannya hanyalah dalam benluk dan model pekalannya dan Irend
Ing sedang melandanysa, talapl Intl darl kedua contoh pemmasalahannya benar-benar sama. Lalu conlqh
innya, saat remaja-remaja ‘normal’ sedang demam musk house-muskc, hamplr semua remaja-remaja
3ndengarkan muskk yang dianggap sadang In tersebut. Tidak ada bedanya saat remaja punk sedang
ianda demam musik-musik dad band-band crust misalnya, Yang berbeda hanyalsh Jonis muaiknya, lalapl
i dai kedua Pémasalahannya lglap sama, yallu demam musk lanpa pernah sekallpun berusaha
3ngerti inti terdalam derl terciplanya bantuk musik ity sendlr.

Siluasi laln yang Juga memperihatkan bahwa kebudayaan punk sebenamya Udak berteda dengan
:budayaan malnstream antara lain dalam hal pemakalan mariyuana, alkohol alay obal blus. Dalam
idaya mainstream, banyak ditemukan remaja-remaja ‘pemakal’, pecandu obal-obalan yang karena
king kecanduannya maka apa yang dilakukannya sehar-hari hanyalah berkecimpung dengan obal-
Jalnya, seluruh hidupnya hanyalah dem| mandapalkan obal-obalannya. Lalu klla Jihal kepada budaya

mengkonsumsi sasualy sagya| dengan kebuly

domba-lomba Ingln menjadl ssorang pemaln musik sehingga dla berusaha untuk blsa dlfjinkan tampi
lam beberapa klub dan pub, Untuk Ity si remala harus bisa menyesuakan musik yang dlbawakannya

1gan selera para pengunjung pub larsabut, Hal Inl yang Juga berar] bahwa sl painusk harus mampu
'ngikuli kemauan audience, yang Inlinya adalah berarti bahwa k

Disaal laln, band-band malrsiream lampll agar meraka'r'nendapat popularitas, dan lenlu saja Juga

uk mendapal uang yang dapat dipakal menopang hidup, maka hal lly Juga lidak eda bedanya dengan

'd-band punk yang barkelnglnan agar mendapal popularilas dan mendapatkan uang unik menopang
Jp dari hasi bermaln band,

Kia juga sebaiknya mellhal kepada nloh luinnya, yaily banyak bermunculannya label-labl
3penden dan dislributor Independen dimasa sekarang Inl, Sebenamya Inl lidak ada bedanya dengan
3 pemik modal yang mendlikan label-label rekaman bosar seperl Musice alay Aquarius olau bahkan
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Sony dan EMI. Bila kila bedanya kepada pars usshawan Independon lersebut apa yang merijad! ujuan
diventuknya label lersabul, adnlah lidak Jauh dar sabuah usaha unluk mendapat uang. Jadi apa bedanya
dengan pendirl label Muskca yang bertujuan juge untuk mendapat uang? Tidak ada sama sekali, salain
ukuran dan jumlah modal yang dimilki atau cara mendistibusikannya saja yang berbeds, sementara
lUluan?Ya 'elap sama yallu mengeruk uang dan keunlungan yang sebasar-basamya bagi kepentingannya
pridbadl,

Dan maalh banyak conloh lainnya yang merupakan sabuah kesamaan dalam kedua kebudayaan
,Y8ng mangaku bedentangan larsabut

130 Tidak a(_'ia gerak nyala darl budaya punk,
Budaya punk yong sedlanya dimunculkan secara sponlan oleh karsna ketklakpuasan lerhadap
PeNnguasa dan slslem yang beraku, konyataanya saat Inl yang lerjadl malah seballknya darl hal tersabul

Dan kasus ini bukan hanya larjadl dl negara kita saja, melainkan Juga terjadi di berbegal belahan bumi
lainnya. :

*

‘Punk adalsh nasistansi’
~Seeln' Red

*

Gerakan punk yang pada swal kemunculannya msarupakan ssbuak ancaman besar dad kaum
mudanya lerhadap kelidakbarnsan sislem dan penguasa, saa Ini lideklah leblh darlpada sebuah budaya
yeng apalls, kelidak podullan terhadep keadaan sisiem yang Udak beres dan hanya merupakan sabuah
budaya apolltik, Punk yang soharusnya diharapkan dapal menciptakan sebush budaya tandingan atas
budaya malnsiream yang membosankan (pada perkembangannya punk bahkan sudah beravolus menjadi
sebuah budayn perlawanan), lidak mampu untuk bergerak sebegltu Jauh dan pada akhimya memang
seakan melebur kepeda bentuk budaya kaum kelas menengah keatas yang hanya tampi dengan
kemasan masyarakat kelas bawvah, ~ ‘ - '

Sepertl Juga kebudayann-kebudayaan mainstream lainnya yang tidak pemah berubah menjadi
ssbuah bentuk gerakan, kebudayaan punkpun demiklan adanya, Kallmal-kalimat sepertl punk movement:
revoluton, fuck the system'dan laln sebagalnya Jadl tidak pemah tenaallsaskan dengan bak sslaln hanya
sekedar menjadl penghlas lagu-lagu dan desaln-desaln darl band-band yang berkecimpung di dalam
scene. Pesan-pesan yang disnmpalkan olsh berbagal band lewat lliik-lirk lagunya tidak pemah menjadi
sebuah fenomena nyata. Likpun pada akhlmya hanyalah menempall urutan kedua satelah musik.
Asalkan musik sudah cukup keras dan bisa dinkmall, segalarya dianggap bares. Dalam kehidupan nyata
sehari-har, dlakul alau tidak kabanyakan dar kita menggunakan slogan-slogan dan lirk-lirik maupun juga
dosain sebush bandnya hanya dengan alasan ager terfihat radikal, dnn bagl kebanynkan dar kita sosualy
yang radikel dianggap sebaagal sesualu yang ‘cool'. Kita tidak merasa pariu unluk mereallsasikan apa-
apa yang lerdapat dalam lampian band kita, balk Itu IIrik lagu, slogan, propaganda alau Juga desainnya.

Hal yang leblh menyedihkannya adalah bahwa Justru jumlah Individu yang soparl paparan diatas,
mondominasl scene punk ilu sendid, Punk. yang berartl ssbuah kebebasan, dlnrtkan secara ledalu
borleblhan. Seorang punk dlanggap mempunyal legllirmasl untuk borbual dan berlindak semau sandi,
sobebas-bebasnya, Tidak pedull epakah punk terssbut may mereallsaskan ucapannya, alau Juga sekedar

"~ borucap ‘radkal’ safa, lidak menjad! masalah disinl, Kebabasan pribadl adalah nomor satu dlatas
sogalanya. Hal Inllsh sabenarnya adulah sonualu yang merusak makna dad punk itu sendir, dimana
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'sorang punk cendening menjadi Individy yang egols, apalls, sernau sendid dan lidak mau lahu apapun
ang dianggapnya tdak penting bag| dirnya sacara Individu,
Bia hal inl terus diblarkan berkembang, haslinya adalah kehancuran darl budayu punk ltu sendld. Inl

ih iabuah hal yang ssharusnya Juga disadar oleh para remaju yang mengklalm dirinya sebagal seorang
un

APA YANG TERJADI DALAM SCENELOKAL?

Selelah tadl diatas kita berbleara mengenal keadaan obyeklif yang terjadl di berbagal belahan bumi
. Ada baknya apabila kila melihat Juga sacara leblh larperinc pada kenyalaan yang lerjadi dalam scene
<al dimana kita tinggal,

Semenjak sekilar tahun 1396, di berbagal kola dl negara slalan Inl muncul berbugai komunilas yang
Snamakan dirlnya ‘underground’, Komunitas yang dilkull oleh banyak anak-anak muda usia remaja yang
3rasa tidak cocok dengan keadaan soslal d| sukelilingnya, Komunitas anak muda yang Ingin bebas, yang
»san dengan berbagal kekangan dan tekanan sosial dlsekelilingnya.

Hal-hal yang dianggap negalif olsh orang-orang blasa (baca: awarn) tampaknya lidak ledaly
animbulkan masalah clslnl, sepertl conlohnys mabuk alau menghisap ganja. Norma-norma soslal yang
idang hanya merupakan basa-bas| seperl pakilan rapl, alou rambul lorslslr rapl. selalu bersih, dan
ibagainya dan ssbagalnya lampakriya Juga tidak dipedulikan disinl, Buklinya dapal dilhat pada
indanan yang melekal di badan sebaglan besar darl mereka para penhunl komunitas tersebul yang
xesan seenaknya, tapl mempunyal nilal estolik sendi bagi para pemakalnya. Hal-hal terssbut dapat

kalakan sabagal salah sebuah eksprus pemberonlakan, ekepres! kalnglnan unluk bebas dar bervagal
¥-hal yang mengekang dan monimbulkan rasa kelidakpuasan, -

Tapl salaln hanya dlisyaratkan melalui simbol fashlon, sebaglan besar diri para panghunl komunitas
rsebut melakukan, monyampaikan sis| pemberontakannya melalul medla musik. Hamplr dari ssliap
lompok-kelompok lercebut yang terssbar di berbagal kawasan dapat dipastikan mempunyal band-
indnya sendi, ' '

Sepertl juga budaya-budaya remaja lainnya, budaya punk masuk kemar antara laln alas peranlara
15k yang diusung oleh band-band Inlernasional yang muncul leblh dahulu, Dan Juga, seperil layaknya
tkembangan budaya !alnnya, maka dalam komunilas lokalpun mulal banyak bermunculan band-band
rpa. :

-Sebush hal yang menggemblrakan apabla mumang semua band-bund yang ada membenkan
bagian kekuatannya bagl pergerakan pemberontakan malalul Jalannya sendld yailu melalul musi. Tapl
da kenyalaannya, Justru band-band yang ada hanya sekedar menjad| band-band pelengkap, bukan
3njadl Inll dar pergerakan komunltas Itu sendir. Band-band baru selulu muncul, dan bersamaan dengan
-pula dak sedikit bard-band yang mal, tanpa pemah meninggalkan salu kesanpun dalam komunilas
sabul

Acalah sebuah hal yang bagus apabila band-band yang ada lurut berperan seccara aklif dalam
ngerakan dan perkembangan budaya punk ity sendid. Tepl pada kenyataannya, band disinl hanya
uncul secara muml.sabagal benluk enlrtaintment, tidak lebih, Band-band yang mulal matipun tidak ada
" meninggalkan kevan mendalam dalam mendukung porgorakan budeya podawanan ilu sendid.

Jandalnya ads, Jumlah band lersebul dapalah dihitung dongan Ja, begltu minorilas dalam Jumlah
180luruhan band-band yang muncul menjamur seportl Jorawal dl muka neged Inl.



Unluk mamparsingkal \am

Pa\, kita langsung saja nada salah salu pokok masalahannya, yallu
kenapa band-band banyak yang s sl "y

mamlih unluk mall dibanding unluk tarus barusaha?

2.1, Band memllih untuk matl, Mengapa?

| Borbleara soal In|, banyak klla lemukan sebab-sabab matinya band-band yang katakanlah
underground', Salah saly dlantaranys, yang paling saring lerad| adalah karena kurangnyn kesampalan
unluk menunjukan kemampuannya sabagal musls| di panggung-panggung penunjukan, kelidak cocokan
personel band yang satu dengan yang laln, ketidekmampuan band lersabul untuk berdid sandid sscara
Independen, bahkan Juga karena miskinnya Informasl yang didapat mengenal apa ssbenamya yang harus
dliakukan oleh band-band yang mengaku ‘undarground',

Selaln masalah-masalah dlalas, lentu saja masih terdapat banyak lagl masalah yang tampaknya tak
akan dapal dlsebutken dalam artkel Inl secara mendétal satu-persaly, Tepl dlithat darl kejadlan yang

paling sering teradl, adalah masalah diatasiah yang paling sering. Jadl alangkah balknya kalau kita bahas
sa]a sadlkit mengenal masalah-masalah dlalas.

2.1.1.Sangal tiplsnya kesempatan untuk dapat tampll.

Sebenariya sangal lidak pantas untuk membloarakan masalah tersabut, karena saya sandid masih.
agak khawallr aken sabaglan plhak yang mungkin sediit tersinggung dongan apa yang akan saya
nyalaken dibawah Ini. Tapl soya pkir, saya sandid ‘pemah selidaknya mengslam| masa-masa tersabut
dimana band saya yang dulu banysk menerdma tawaran unluk bormaln di banyak tampat dan saya Juga
pemah merasakan masa dimana sebuah band yang bary muncul, tkak lerkenal, lidok blsa diharapkan
membawa banyak penonlon unluk datang, sulll sekell untuk mendapal kesempatan unjuk kebolshan di
panggung pertunjukkan, :

Memang Inl sebuah masalah yang sangal mengganggu, dimana sebaglan band (yang sudah cukup
dikenal lenlunya) mendapal banyak eekall tawaran untuk tampl, dan dibayar pula. Sementara ratusan
band-band kecil lalnnya sangal sulit unluk mendapat kesempatan tamph. Sekallnya band-band keci
mendapal kesempalan tampil, yang sering lerad| adalah bahwa band kecll tersebut raenjadl band-band
selekslan dimana rasanya mereka hanya disepelekan, Udak dlanggap penting oleh panllia pslaksananya.
Tampak bukan, sebuah kesenjangan yang makin lama akan menganga makin lebar, antara band-bend
yang dlanggap ‘besar’ dengan band-band yang ‘kecil’,

Masalah Inl tampaknya memliki kesamaan dengan kondls! soslal masyarakat dibawah sistem
kapltallsme yang memlii kecenderungan dimana kaum minoritas yang kaya akan menjadi semakin kaya,
semenlara kaum mayoritas yang miskin akan menjadl ssmkaln bsrtambah migkin. Sama persls dangan
keJadlan dimana band-band ‘besa’ yang earing tampll akan menjed! semakin sering untuk tampi
samenlara band-band 'kecil’ yang merupakan mayoritns dalam 8egl Jumlah, yang Jarang sekall tampil, akan
semakin Jarang unluk tampil hingga akhimya tidak sedikit band yang memfih untuk matl

Yang namanya kesenjangan, dimana-mana salalu saja akan menimbulkan efek-efak yang sangat
meruglkan kita semua. Kesanjangan ekonom!, menimbulkan skkap rasisme yang membahayakan, dan
kesenjangan entara tering lampl dan lidek, juga menimbulkan sebuah éfek yang menyedlhkan,
Bagalmana lidak menyedihkan apablla kita melihat betapa band-band ‘Yyang dinomorduakan’ memllih
untuk mall, sementara disaal yang sama kitn Juga meliha betapa band-band besar menjad| semakin
lerlena dengan popularllasnya yang kadang memllki kecenderungan untuk berskap seperi saorang
'rockstar (hol yang merupakan dosa besar bagl komunitas inl). Efek lalnnya dar kesanjangan tamebul
antera laln munculnya slkap boncl, skap kompetiti yang berkelnglnan untuk menjadi ‘lebih’ dengan cara

apapun Juga. Gonlohnya, di Bandung belum !ama Inl muney gerakan skinhaad-skinhoad yang mangaky
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" ﬁfﬁr’\hfdapbkal”m china) yang salah galy alasannya adalah karena rasa I akan (dlakul alau Udak)
Y3 sabaglan komunitay lalnnya. Komunllas yang leblh tarkenal Inl sepertl dalam bahasan Inl,

;"rg;":gka'nz?‘;':%"% g’::ga:nlu t:}]‘a:ksoring ampl. Komunitas rasls tarsebut Ingin menandingl berbagai
an oish komun| asannya
adalah karena banyak orerg manyad nitas yang lublh terkenal lersabut, yang lenlu saja al y

. 89luju dengan Propagarda komunitas yang leblh lerkenal lersabul
Tapl pmpagi;na?g ::;al??:n (dhalam mkasua Inlpropaganda rasls) bukan tdak mungkin menjadi sebu 4
enghancurkan d Indikas

bika banyak Komunltes an merugkan samua komunltas karena malihat adanya in

: laln 'yang merasa terslaihkan oleh komunitas terkenal tersabut. Tentu saja
komunitas-komunitas yang tenlsh lorsebut karena meraca senasb, akan mudah lerbawa oleh
Pf0p8.ganda~propaganda $a8al rasls larsebyt yang berarll juga akan semakin meluasnya faham bodoh
’:‘3‘3“8'“9 dalam komunitas Kita ¥ang Juga akan merusak komunitas manusla secara leblh luanya.
~8benarnya lidak masalah apdbila sabuah komunilas mempropagandakan sesualu yang mereka rasa
benar, Udak masalah apablla beda komunitas beda Keallsme sendir, lapl tenlu propaganda tersebul
seharusriya didukung olgh fakla-fakla yang Jalas dan masuk akal, Tiklak separll muriculnya paham rasis
hanya karena komunitas rasls tersabut (yang dulunya bukan rasis) memlih menjad! rasis hanya karena
kecawa, lalu menonlon fiim-fim mengenal rasls dan tanpa bemikir panjang, mereka mengikull apa yang
ada di lelevisi",

Lalu juga munculnya rasa ssparalls dalam komunitas kaum minoritas Inl. Kelnglnan unluk
memisahkan dir dan kelidakmauan unluk bekerja sama dengan komunitas yang dirusa leblh beruntung.
Hal Inl bukan mustahil karena mengingat bahwa rasa separalls Itu blasanya muncul dikarenakan rasa
kecswa, alaupun rasa Irl. Dan Inl sudah banyak terjadl dl berbagal lsmpal dan berbagal kasus. Buklinya,
juga di Bandung Inl, tidak Jarang kila dengar omongan-omongan miring.

-

AN, anak-ansk A (kila sebul s&ja begitu untuk komunilas yéng lebih beruntung) mein lerus™ i banyex
écara somenlara kit lidek pemah. Kalian lupa same kita dan kalisn cumg ingal kita spabita kslian
membuluhkan kils.’

*

Hal Inl yang bermula darl kesenjangan Jum manggung, blsa mengakibatkan pecahnya scong yang
ssharusriya dlbangun dan dljalanl bersama. Bukan kdak mungkin Juga akan mengukibatkan kebenclan
jan parmusuhan anlar scene. .

Ah, tampaknya saya semakin melantur. Oke, kila kemball ke masalah kenapa blsa logad
:asanjangan jam lerbang...

%.1.2.Mulal munculnya kesonjangan anlara band yang sering lampll dan yang lidak.
. Jawaban darl masalah Inl sebenamya sangal simpel apablla kila mellha| kepada samua aspok
shidupan yang mengalaml keedaan serupa, yallu: masuknya campur langan para kaum pemik dan
* sengeruk modal (baca; kapltalls) kedalam komunllas kita.
Tidak percaya? Lihat saja, berapa enlurprise muncul dengan berbagal macam acuranya cojak
omunites ‘underground’ dianggap dapal mendatangkan keunlungan yang oukyp berimpah. Saya lidak
kan menyebulkan disinl nama-nama enlerprlse larsebul Tapl selkdaknya Kila dapal mellhat sendld,

nana-mana enlorprise yang mengadakan acara-acara musk unluk purkembangan komunltas Iy sondld,

'an mana enlerprise yang mengadakan acara dongan salu lujuan, yallu: uang. Klta dapal [lhal sondid,

\
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“'unde:ground’ yang monamplkan band-band dar komunitas ‘underground’

_yang bersrll juga mengundang dalangnya uang. Mereka lidak padull belapa

Dbebagal lempat dimana koum ksphalls mulal barsksl dlally pula akan muncul sebuah

esanjengan yang berertl Juga munculnya sabush manalah yang berkspanjangan.
: , .

Apa sih menurul kemy underground itu?"
Komunitas yang khusus,’
Maksudnya komunitas yang khusus begaimana?”
Y ya komunilas khusus.*

maksudnya...’

"Pokoknya komunilas khususl*

Benkut ladi adslsh sebuah kejadisn nyats (e story). Sebuah perdebatan tanpa akhlr antera ssye
dan boberspa lsmen ssys dengan bebersps panitia entepnse yang kemi pikir mereks hanya
mengsdakan acara deml vang, bukan demi ksmejuan komunites kils, lelapl mereka masih juga memskai
nama underground. O/ akhir perdebatsn, mesalah Goak beres, Mersks, masih lelsp déngan money-
mindednya dan kam/ masi Juga dengan Klealisme kaml yang mungkin bagl mereka ksmi ssngatiah bdsk
realists?), Kitz dapat lhat sendir bahwa para paniba lersebul, yang mengaku behwa scara yang mereks

adaken v adalah acare Ynderground” lelspl mereka sendin lidak lahu sema sekali soal 8pa ilv
underground.,

*

Dalem barbagal kejadlan, yang lebih Jelas lagl adalah bahwa para kaum pemlilk modal {kapitalls) itu
bukanleh berasal dar komunlias kila sendir. Mereka sama sekali Ikjak mengerti apa-apa lentang punk,
hardcore, grindcors, ska alau spapun namanya yang seringkall mengklaim sebagai ‘underground’, Mereka
sama sekall lidek mengertl kenapa komunllae Inl ledampau banyak berpiklr sacara Idealis. Mereka Udak

pemah mengertl mangapa kebudayaan yang dlanut komunitas Ini timbul di dunla. Dan yang pasli mereka .

. Juga tidek akan pemah -pedull ekan ssmua ltu sslama mereka blsa mendapatkan banysk uang dari -
. komunltas lersobul Mereka tidak akan pedull apakah komunitas Ini akan matl

atau hidup selama mereka
maslh blsa memeras dan mendapal uang dar keringa! para penghuni komunitas Inl (scenester). Tidak

pedull apakeh Ity nemanya penindasan tersslubung alau spa yanq penling bagl mereka hanya salu,
UANG. :

Nah, lalu yang menjad| masaloh bagl mereka adalah bagalmana caranya agar dompsl mereka
cepal lebal. Dan salah salu caranya ‘edalah dengan menyelenggarakan acars-acara berkedok

yang paling dikenal. Kanapa
angundang banyak penonlon

_ banyak band-band kecl yang
terslsa yang mombuluhkan banluan unluk juga dapal menjad| sekedar dapal lerus hidup dengan sekedar

tampl. Bual apa mereka memajukan, member banluan pada band-band kecl, loh band-band kecl
lersebul Udak akan dapal membewa banysk uang bagl mereka. Paru dilngat sekall lagl, bahwa yang
paling penting bagl kaum kapRal fu adalah uang. Sementars majunya band-band yang masih kecll yang
berart! juga memejukan scene, Udekiah akan memajukan hidup mereka dalam masalah uang.. - .

Tapl yang sering ‘manjsdl masalah, edalah Jusiry konyataan bahwa hamplr samua dar plhak
ponyelenggaru ecara adalah kaum kapltalls lersebut, Band-band Udak mempunyal plllhan laln selain untuk

mereka memiih hanya band-band yang sudah lerkenal? Karena itu akan m
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menyalujul apapun konsekwensinya berkolaborasl dengan pihak kapitalls, Kalau sudah beginl yang terad|
. @dalah bahwa plhak kaplialis akan merasa menang. Dan dimang-mé&na dalam ssbuah kompelisl, plhak
pemenang biasanya akan selalu berbual saonaknye sendid salama hal hu tidak merugikan dirlnya,
Coontohnya, dengan bunyak dladakannya seloksl-seleks! unluk pongeruk lablh banyak lagl uang. Tidak
masalah apabila seleks| dladakan untuk, menyaring band-band yang dikehendaki, band-band yang sudah
dianggap mampu unluk mulai maju. Tepl dalam kasus inl, saleks| dladakan hanya semats-mala unluk
mangeruk uang bereblh, dan labih sialnya lagl, band-band yang dissleksl diharuskan membayar blaya
'yang sangat mahal unluk menglkuli seleksl, lalu blla terpliih membayar blaya tambahan, sadang pada saal
tarnpl di pangqung band terssbut hanya mendapal kasempatan tampll sangal singkat. Selaln Itu pada
weklu tampi, band-bard lerssbul dipedakukan seenaknya oleh plhak panyelengjara seperl jadwal
malnnya yang diubah-ubah seenaknya, (kadang) jalah konsumsl yang borbeda dengan band-band
‘bintang lamu', jatah Kartu pass yang Juga seringkali tidak raslonal, Bahkan yang leblh mnyodihkan lagl,
lahun lalu di Bandung ada acara musik dimana band-band peserta seleksl saat dipanggll ke pangqung
oloh MC hanys dipanggll nomor pesertanya, bukan nama bandnya. Apakeh ilu-yang kita semua
harapkan? Mana penghargaan dar pihak panilla lerhadap band-band tersebul? Lalu yang lebih
monyedihkan, disaal band-band seleksian lersebul msmbayar mehal uniuk sakedar dapat muncul
beberapa menil, band-band ‘bintang lamu' mendapalkan bayaran yang cukup besar dan mempunyal hak
istimewa unluk lampi labih lama di panggung. Padahal balk ilu band-tand ‘seleksian' alaupun band-band
‘bintang tamu' samuanya Juga membayar uang yang sama waklu lalihan dan mereka juga sama-tama
berusaha dengan susah payah inenciplakan lagu dan musik sendiri.

*

WMinum Coca Cola? Hsl itv sangallsh lidsk punk Terebih lagi &pabila kila meminta bantuan dan ~~

moreka...” |
-Aus Rollen

* . o

. Lebih parah lagl akan adanya temacam lrend unluk mencar sponsor yang bersedia mendanal
acara‘acara lerssbul dengan menggunekan sponsor-sponsor dari korporasi-korporasl multinastonal yang
jolas-Jelas meroka Udak pedull cama sskall dengan apa yang diparjuangkan oloh kita. Apapun yang klla
perjuangkan, apapun yang kila harapkan, mereka tklak akan pedull selama mereka marnpu meraup
unlung yang sangal besar. Secara langsung atau lidak, sebanamya pemakaian sponsor-sponsr seportl
itu Justru menghancurkan Kleallame kita sendif. Hal Inl bertentangan dengan apa yang kila pefuangkan
dalam kebudayaan kila. |

Tidak menjadi masalah apabila, kita manggunakan sponsor-3ponsor dar beberapa perusahaan
yang kita pkir mereka Udak sabasar dan seberkembang penusahaan komorasikorporas! mullinastanal,
Contohnya dapal kila lihat dari apa yang ledadl dl Semarang. Disana beberapa orgunisar ecara
manggunakan sponsor dari usaha-usaha ‘homa Induslry’ sepertl perusahaan kech furnitur (mungkln agak
sedikit aneh karuna rasanya fumilur idak berhubungan langsung dengan scene Klta), Tapl hal Hu bagus
sekall karena selain acara yang dladakan berujuan membanlu band-band yang kecl, selaln hu mereka
juga mendukung usaha-usaha para pengusaka kecll, ‘ L

Kinl kita melihal pada sudul pandang band-band ‘bintang lamu', Bukan seralus persen saloh
moroka opoblla band moreka diundang 4nluk lompll den dladakan nogoslaol harpa, Siapa yang Udak mou
san! bandnya dlundang unluk tampll disualu ecura, dan dibayar?
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 disuapl larus lanpa mau berusaha sendlr. Enta

~ Tapl 'bintang tamu' itu juga bukannya seratus parsen lidak bersalah, karena disadar alau Udak,
Justr marekalah salah satu pendukung para kapllalls lorsabut yang secars Udek langsung Jug2
mendukung terpupuknya kesanjangan Jam manggung, yang pada akhimya adalah berart juga mendukung
lerciplanya kehancuran scsne dan kelangsungan hidup band Itu sendid. Bagaimana tdak, fihal saja,
apablla para band-band yang suduh lsblh ‘lerkenal’ monolak untuk lampl di ecara-acara yang
menyudulkan band-band keck, maka sudah pasll enterprisa ltu juga Udak akan dapal berbuat apapun
untuk mengeksplollasl scene kita. Dan dengan kata laln, band ‘terkenal’ Itu akan turut berjuang barsama
band ‘kecl’ deml persamaan dlantara sesama band yang mengaku ‘undarground’. £queliy, ha?

Kila semua sebagal panghunl scane sudah seharusnya mengaril dan merasa memikl akan scene
Inl. Blla kita berkata bahwa kelidak ssimbangan Itu adalah sesualu yang alaml dan lebih bak kita blarkan
saja larjad, ilu Juga berartl bahwa kita juga menyelujul akan adanya sislem inegualiy dalam keseluruhan
konleks kehidupan klla. Hal,itu berarl bertentangan dengan- kepercayasn daser kita semua kan?
Kepercayaan yang mangagungkan. equalily, persamaan dalam kehidupan klta... Kita kan penghunl scene
Inl, kesulltan maupun kemudahan yang terjadl dalam scens klta kita sendir yang merasakannya, bukan
para kaum kapllalls yang Jelas-Jelas bukan baglan darl scena kita. Lalu mengapa kita memblarkan kaum
kapltalla llu campur tangan dalam kehidupan komunltas klta? Kita yang hidup dli scene Inl, berarll apapun
yang manjadi ksputusan klta ssharusnya bertujuan untuk menjadikan scene kita menjadi leblh baik. Bukan
saballknya. Sualu band blsa menjadl besar, larkenal, karena satu faktor pendukung yang sangat vital, yaitu
adanya‘respon yang baik darl para penonlon. Lalu sekarang bukankah para penonton terssbul juga
mempunyal band-band yang ssharusnya kila support? Kita mendapal bantuan dar audlens, maka sudah
ssharusnya Juga klta memberikan hal yang sama bagl band-band yang dimiik olsh audiens. Vics verss.

Disini yang saring Juga terjad), adelah dimana ssbuah enterprise mengadakan ssbueh acara yang
konleks acaranya yailu dengen menark benyek uang dari para paserta band seleksl, monawar honor
‘bintang tamu’ serendah mungkin, menggunakan banyak sponsor yang membantu pemasukan keuangan
mereka, dan lorakhir mereka memalok harga acara dengan harga yang gll-glaan, Kia dapat melihat,
belapa sebenamya scone kila sudah lodalu dloksploitasi oleh para kapltalls,

Nah, masalah Inl sedngkall Udak pemah lempkirkan cleh kita semua. Hal Inl ada kaltannya juga
dengan salah salu alesan dietas kenapa banyak band-band kecl mall, yaltu: sangat begitu minimnya
pengelahuan dasar mengenal elka dalam scene kita. Kebudaysan apapun pasll Juga mempunyal
beberapa elika dasar dalam kehklupannya, Udak lerkecuall komunitas Kita yang mengklaim kebabasan
penuh, Kebudayaan lanpa ellke, adalah kebudayaen yang mal, karenanya sabsbas apapun did kita

dalam scene, ellka scene lidak boleh klla lupakan. Oke, kita masukl babek baru lagl, yaltu masalah
minimnya Informasl dalam scaneklta..,

-

2,1.3.Miskinnya Informasl yang beredar dalam scene. ‘

Dl dalam era krisls ekonoml yang glla-glaan dimana harga pos maupun harga hklup Juga kut-kutan
gila Inl, tampaknya mendapatkan Informasl Juga menjad| hal yang sangat sullt Jangankan unluk momball
stuff darl luar negerl sopertl majalah alaupun CD alau kasat, unluk blaya ongkos dan makan sehar-har
saja banyak dar kita yang moral-maril, Jad! ya, lidak teralu salah Kila apablla klta yang hidup dl neqara
brengsuk Inl salalu kelinggalan Informas|. '

Tapl ada salu sisl yang Juga menghambal berkembangnya pangelahuan kita dalam scena. Yaku
kadang banyak terdapalnya manusla-manusla yang malas membaca, malas mencad lnformasl, maunya

h kenapa hal Inl banyak lerjadl dalam scene kia. Mungkin
pemorintah agar rakyalnya Uidak sanang berdlii sandkl (karena oranq yang

fang yang barbahaya bay! kelangsungan hidup paNQuAsa).

Inl Juga hosl daripada takk
mampu Independon odaiah o
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Yang ssharusnya dlakukan oleh para punghunl scene adalah saling borbag! Informasl. Dlsaal ede

sabaglan yang memikl banyak sumbar Informasl, merska harus mau berbagl, ahrus mau mendlsldbluol!;;n
Informas! larsabut agar semua scenesler Juga kebaglan arus Informasl, idak ditelan sondirl. Tap p| :
saatnya juga, bagl yang sslalu hanya mendapal baglan Informas! agar Udak puas hanya diberd saja olo |
scenester yang kaya lnformasl, melginken dla juga harus mampu untuk mencarl sandirl sumber Inlormask
lainnya. Bla dla henya menunggu unluk diber Informasl sale, tlamana ada sesualu yang Uda
disetujuinya, dla hanya bisa menelannya sendid, Uidak tahu harus barbual apa, dan padg akhimya hanya
3kan diamplaskan pada ha-hal yang merugkan semua komunltas (ssperl pada kasus munctlnya
Qerakan skinhead rasls di Bandung).

Blamana tamua scenssler mampu berusaha dengan kemampuannya sandii unluk mencarl
sumber Informasl, niscaya yang terdad| adalah sebuah komunltas yang saling berbagl Informasl, saling
molengkapl, sallng member dan Juga saling menerma. Tkdak ada santralllas informasl, idak ada sabaglan

* yang hanya mampu disuapl sajs, lidak ada katidak sslmbangan Informasl dan pengalahuan, yang pada

akhimya semua akan morasa sama, sallng membuluhken, dan sallng membanlu yang pada haslinya akan
mamparkual scené kila. ' .

Pada kelompok-kalompok yang kurang mampu, kekurangan vang bukanlah sebgah masalah yang
vital. Blamana memang klla samua mau, maka apa salahnya spabia kila mengkoleklifkan semua uaqg
yang kita mikl untuk moncad sumber Informas! kita sendld deml kemajuan somua. Soalnya saya sendir
mellhal, belapa banyak para scenesler yang apsbla dlitanya mengenal kesulllan sumber Informasi
Jawabannya adalah uang, lapl disaal laln scanester lersebul memlikl banyak uang unluk memenuhl
kelnglnannya bermabuk-mabukan, bareanang-sanang atau sekedar membell perangkat pakslan. Hal itu
sebenamya menjad| hak ssmua orang, spakah saluruh uang yang cimiki ekan dlpakal unluk sskedar
bersanang-sanang, dipakal untuk membell baju, dipaksl membell ganja, alkohol, membayar wanlla-wanila
Jolanan untuk ditikdur, ataupun unluk blsya-blaya lalnnya, Semuanya babas dan sah-sah 83j3, ok hasinya
meraka sendli Juga‘yang menikmatinya dan Juga menanggungnya. Hanya alangkah baknya aapablla
Udak semua uang yang kita mikl digunakan unluk hal-hal tersabul, melainkan digunskan unluk
kapentingan kemajuan sceneklla.

Bukankah membell st/f dad dasrah manapun, sslaln kv berguna bagl dir kita sondld, tanpa
disadari Ru Juga berart turut mendukung scene sang penjual &tuf Conlohnys, bla kita mombell kasst
‘Agathocies’ (misalnya) dengan cara mallorder, walaupun Ru bagl kita sangat mahal, hal ftu berartl Juga
bahwa kita trut mendukung scsne dimana band Agathocles It lnggal (yang pada kenyalaannya
kehidupan mereka tidak Jauh barbeda dengan kondlsl kehidupan disinl, hanya mareka Unggal di negara
yang leblh beruntung). Dan yang leblh menarknya lagl adalah bshwa dengan kita memblasakan di
seperll Ry, kita akan mengaenal banyak scenester-sconssler laln yang seringkall leblh maju dalam banyai(
hal daripada did kita. Ituleh salah salu sumber Informasl, yalty dengan berusaha sendid ssmampu kila,
membuka hubungan dengan dasrah manspun, maka kita akan mendapal banyak sekall masukan.
masukan berharga bagl perkembangan scsne dan did kila pridedi (bla kita punya band, ya sslidaknya Juga
bagl perkembangan dan kemajuan band). Klts lalu lihat pada conloh kasus, apabla Kita mambell kasal
bajakan (yang notabone leblh murah daripada kita mongorder langsung). Apa yang kita dapatkan? Kia
hanya mendapal kasstnys sajs, yang seringkall juga tanpa lik (bukankah lirk Jugs salah salu medla
pember Informasi?). KRa Udak mendapalkan epapun selaln Ru, Apakah kila lalu blsa mongenal dan
bertukar pkiran dengan band itu sendld? Tidek. Apekah kita lalu tshu apa yang band \eroebut nqln
sampakan? Tidak Apekah kita mendapal leman baru yang mempunyal sesualu yang Ingln dkatakan
melalul lirk-irk lagunya? Tidak Kita Udak akan mendapal apa-apa selaln hanya mondapal kasal bars|
musk yang kadang lirknya saja Udak lerdengar, _ :

-
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Seperll sudah saringkall banyak moelah-majalah Independen kalakan, bahwas sabenumya
Informaskinformasl bagl kita para scenealer, sabanamya sudah lerhampar sangat luas saluns masuk dan”
dledarkannya rekaman-rekaman band-band Independen darl luar neger. Kita mau lidak mau harus
mangakul juga bukan, bahwa mereka yang berada dlluar negori sudah lebih maju daripada kita, Bukankah
kita mau tidak mau harus mangakul bahwa budaya kita Inl berasal darl baral, Tidak uaah munafi. Klta akul
saja. Cuma yang penting; Kita olah lagl budaya Itu untuk diadaplasikan dengan keadaan obyskli kila disini
dan lentu dengan tidak menlnpgalkan etka-elka dasar dari budaya lersebul.

Semua Inl ssbenamya bukanlah soal grzuen Kla males 1.....L.aca alau idak, idak menqgerti bahas
Inggris alau Udak, bukan soal membell kasol bejakan salau lidak, melainkan soal apakah kita sudah
mengertl apa yang kita Jalanl, 8pa yang kita piih dalam hidup kila Ini. Dan yang paling penting, apakah kila
mengerll apa sabenamya yang sadang klla lakukan saal Inl?

Disltulah saal Informas| menjad| sasualu yang penting...

2.1.4.Kelidakmampuan band-band untuk berdirl secara Independen. '

Kita kemball lagl kepada pokok permasalahan kila ladl, soal mengapa banyak band-band kecil
memillh untuk matl, Salu masslah umum lainnya adalah karena banyak band-band yang lidak bisa berdiri
secara Independen. Banyak band-band lersabut dlakul alau Udak, hanya mengandelkan orang lain unluk
berbual sesualu, tapl tdak mulal berusaha melakukannya unluk dirinya sendiri, :

Lihat saja, band-band yang merasa mendapal kesulltan untuk lampl, kebanyakan mereke ldak
pemah barusaha unluk membual acara sendlr. Meraka memllih untuk menglkutl acara-acara saleksl yang

saperll sudah kila bahas dlalss mengenal belapa meruglnya band tersebul, daripada memilih bersusah
payah membust acara sendl.

Sudah ssjak dimulalnya budaya ‘underground’, hal Inf tidak blsa lepas kaltannya dengan budaya
do~t-yoursslf alau seringkall kita singkal dengan d.ly. Kallen kira kenapa komunltas Inl dlsebul-sabut
sabagal komunilas ‘underground'? '

Menurul saya pribadl, menjad| sebuah band dalam komunilus d.iy. Udakiah cukup unluk dapat
sekedar blsa bormaln musk atau blsa menciplakan lagu, alau sekedar mencar Jam maln yang cukup lalu -
mengedarkan albumnya. Tlak. Sangal Udak cukup. Karena hal yang lerpenling dalam komunkas Inl
adaleh komunlkasl. Ya, blsa komunkasl dengan sesama scenesler lokel, maupun scenesler diuar
komuntas kita ssharkhar. Jodl seorang personel band harus mampu unluk borkomunikasl dangan
sconesler ialn yang lerkadang Jarak menjad| halangan, yang berarl Juga bahwa saorang personel band
harus mampu unluk menulls suratl Mau pekal apalagl berkomunlkasinya kalau kita Udak melalul sural?
Mau pakal lelephone? Saya pkir unluk manggunakan lelephone leralu mahal blayanya. Jod Jalan salu-

salunys ya menggunakan sural, alau emal. Tapl konsekwens! darl ity semua, mau lidak mau kil Juga
harus mau untuk membalas sallap surat yang masuk. Oengan cara inllah komunkas! beralan,

Salaln llu, bagl band kits, mengnpa manggung tarus menjad| alasan? Bila kila memang benar-banar
bernlal untuk menyampakan pesan, misi, mengapa harus selalu melalul panggung-panggung
pertunjukan? Bukankah kita juga mampu unluk menyampalkan pesan-pesan klla melalul lullsan-tullsan
kila? Blla kita plkir kita Udek mampu manull, sebenamya hal llu tidak ada badanya dengan cara menulls

sebuah lirk. Apablla kita mampu menulls lirk lagu, Udak ada alasan bagl kita unluk Udak mampu menulls
sobuah tullsan. Kadang saseorang berkala bahwa dla Udak mau menulls sssualu karena dla pklr
Pangeluhuannya belum cukup untuk menulls sasualu. Tapl hal ltu sebenamya sangal Udsk masuk akal,
Karena spabia dla balum 8lap unluk menyampakan sebuah pesan, sebuah tullsan, berartl dla juga belum
'fl"ampu untuk menulls sesualy melalul Iirk-lirk lagunya. Kalau dla sudah mampu menulls sesualy molalul

(k-llrk lagu, tidak ada alasan dla balum slap menyampakan sosualu njolalul media tllsan. Alau os 8da
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¥81 KBMUNGKINGN 121NNYa, yailu bihwa dalam menulls lirk laqu, banyak terjedi kosus sescorang menulls
gg‘ lagu sacara asal-analan. Asal ada Iink, asal lerdengar pas dengan muslk, .asel musiknya nlkmal

engar, dan barbagal alasan lalnnya. Tapl ada Juga alesan yang mungkin sgisk aneh, yaltu behwa
sessorarg menulls lirk lagu sesual dengan tema yang seringkall dlangkat oleh band-band dluar sana,

lanpa pemah manyadar mengapa dia mar.ulls sapertl u, Conlohnya beginl, sabuah band menulls lik
sepertl ‘Fuck Government!' tapl saal dilanya mengapa dla membendl pamerintah, Jawaban yang diberikan
sangaliah absurd, yaltu ‘Tidak lahu!. Lalu dinjukan lagl pertanyaan, 'Bla Udek tahu, mengepa kamu
menulis hal ilu?' dan dia menjawab, 'Karena rala-rata band luar menulls hal Ru Juga.' Absurd bukan?

Hal dlalao saringkall lefjadl. Sebush band monulls sasuatu hanya kerena baryak band-band
pandahulunya juga menulls hal-hal saportl lu, bukan karena band tersabut merang mengertl apa arti dan
maksud dar hal lersebul. Conloh laln, adalah banyak dipakainya logo anarkl oleh para panghunl scane.
Tapl Jarang sekail yang benar-tenar mengerti apa makna dar logo Iy sebenamya. Lalu bila ditanyekan
slasannya mengapa logo lu digungkan? Jawabnya hanya, karena band-band dluar sana Juga
mengenakan logo tersabul. Bila lalu klla sampalkan tonlang apa yang dimaksud anarkl Itu sabenamya,
Jaweban dari mereka adalah, 'Ah pusing, semau saya mau momekal 8pa saja.’ Hal Inl lampaknya bagllu
membudaya dalam komunllas dl neger slalan Inl, Tapl hal itu juga tidek hanya masalsh dalam pemakalan
logo anarkl saja, melainkan merasuki ke semua logo-ogo yang banyak digunakan. Dan Inl kenyataan.

“Kita Udak akan mungkin blsa meu, blsa berdid secara Indepandan apabia kita Udak mau bonar-
beanr belajar mengenal apa sabenamya yang kita Jalani Inl. BAa kita hanya mengandalkan ucapan kuno,

“hink for yourself’yang apabila disini diarlikan *semau saya’, scene kita Udak akan maju-maju. Bagaimana
klta blsa berpikir ‘ssmau kila' apablla metode cara barpKirpun kita Iidak mengeril. Ya, latllahnya bagaimana
klta bisa berenang apabila kita lidak mau masuk ke dalam alr, :

Klla seharusnya bisa mulal unluk mempelajar 8pa-apa yang kila rasa memang peru. Membual

ssbuah band momang udah, tapl apakah mudah unluk bertindak serlus dengan bsnd kita? Ilulah yang -

sulit. Menentukan arah tujuan band Kita, Itu yang sull. Dan menganl bagalmana cara menjalankan,
memanage band klla sandi, itu yang sullt ) o

Penggunaan manager delam band kite, itu lidak salah. Tapl pegalimana kita blsa benar-benar
Independen apeblla kila lalu hanya menggantungkan nash band kila pada seorang manager? Kila
menggunakan manager, lapl buan hal llu berart kita bargerak selalu sebagalmana manager katekan, Klla
punya hak untuk membicarakan apa kainglnan kita dan begelmana cara mencapalnya, Kila punya hak
unluk mengetahui bagaimana cara memanage sebuah band dengan berbagl pengetahuan dengan sang
manager itu sendld, Bukannya lalu band kita bergerak bagalmana manager saja, Pada kasusnya dewasa
Ini, kecanderungan sabuah band sangat terganiung dengan seorang manager tampaknya men]ad| sebuah
hal yang umum. Sebuah band yang memilki banyak mater, banyak pesan, mempunyal mls, idak mampu

berbual apa-apa selain mencar seorang manager yang mau menqurus bandnya. Tapl lerkadang,
. masalah pencarian manager itu bukanlah semata-mata karena tidak mempu, melalnkan cenderung ksrena

malas borusaha sendir. Dan kadang guna manager adalah unluk keperduan bemegoslasl soal bayaran
tampl. Disinl dimaksudkan bahwa ssorang manager digunskan untuk meralh vang yang layak atau
lorkadang malah uang yang besar. Kemball lagl kopada masalah pencarlen uang, did kita sendl
gsmeslinya mengertl apa yang kita butuhkan, apa yang kita perdukan dan berapa uang yany digunakan
untuk mencapalnya. Dengan demikian berarll bahwa did kta sendi mengarll berapa uang yang kita
butuhkan, Jadi apa peru kita ‘menggantungkan nasi klta pada seorang manager? Manager gunanya
sdalah untuk membantu apa-apa yang kila rasa memang kita kurang mampu, buken sabagal langgungan
ssgala hal dimana kita malas unluk mengerjekannya. 8edixN-sedki manager, sedkil-sodkk managar,
Boagelmana kita mampu berdin secara Independen apnbla kila lerus berleku seperl u? Independan, lly

[
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yang harus kita terapkan dalam |
seharkharl ‘ ngalan kila, dalam manjalankan band kila dan Juga dalam kehidupnn klla.

Resanys 8ayang buken, apablla ssbuah band yang ssbenamya mempunyal polensinya sendir,
harus mall hanya Qara-gara band lersebut tidak pemah tampll, merusa lidak mempunyal manager, Udak
.lahu harus be'rbuat 2pa ~larmasuk unluk mengert] bagalmana seharvsnya sebuah band ‘Independent dan
underground’ yang nolabene adalah band ‘dly bertindak uniuk memanage didrya sendir. Alangkah
Sdyangnya uang yang larbuang percuma unluk latihan-latihannya, untuk mendaftarkan did dalam 83leksl,

- kalau band-band tersabut tdak mau barusaha unluk Independen. Dan yang paling sayang, adalah wakiu

yang letbuang percuma,

Kelau memang kita membual band hanya khusus unluk 'lampi, atau hanya khusus uniuk
bersenang-sanang 82Jo, kenapa kila menyla-nylakan masa muda kita? Bukankah kila dapal menglslsnya
dengan bekerja? Karona Jeles-jelas bekerja akan membual uang saku kita bedambah Sedangkan
bermaln dalam sebuah band? Apa yang kaan klla dapat apabila lujuan kita barmaln dalam s=buah band
‘hanya' sebalas Itu?" - -

‘Alau Juga pada masalah bahwa seseorang Ingin bermaln -dalam sebuah band agar bisa
mendapalkan uang. Sebenamya lidaklah menjadi sualu masalah, karena pilihan Hlu adalah hak ssmua
orang. Hanya cayangnya, blla dla benar-benar Ingin mendapalkan uang s3ja, sangalah sayang bla dia
memiih unluk bermaln dalam sebuah band yang kalakanlah ‘Independen’. Saya pikir alangkah lebih
efislannya apablla dla sakallan 83Ja membenluk sabuah band ...hmm, kalakanlah band pop, band lop 40
alau band plaglator laln yang blsanya cuma membawakan lagu-lagu orang laln (conlohnya band-band di
pub). Karena di pub, biamana band kila mampu unluk membawakan lagu-lagu separti yanq dikehondaki
panonlon (yang Jelas panonlon bukan meminta kita membawakan lagu kila sandir), rnaka semakin lokulah
band kila, yang berarll-Juga samakin banyak uang yang akan mengalir ke kanlong kita. Kita lidak peru
bersuseh payah membual. lagu, menulls lirk alau beridealisine, karana bila kita momang memilih untuk
menjadl band pop sekallan, kita cuma peru menyimak lagudagu yang sedang lerkenal, mempelalarinya,
dan menlrunya samirip mungkln, laly beralih lekun, mendafiarkan band kila di pub, semakin ledinal mirp
dengan penyanyl aslnya -kila tambah terkenal, panonlon senang- beres, uang lancar. Tapi bla kila

. memang berkala, mengklalm band kita sevagai band ‘underground’, ‘Independen’ alau apapunlah

namanya, sudah ssharusnya bagl kila Juga untuk mongeri dengan baik elika-slis yang bedaku dalam
pongkleiman band kifa ltu, Tkiak sekedar mengklalm ‘Independen’ hanya dalam benluk ucapan semala.

5 PUNK ADALAH RESISTANS!

Gerakan komunllas kila semua lidak akan berhonli hingga disini. Masih skan sda banyak perbalkan-
porbaken, magukan-masukan yang baru, yang berguna bagl diri klla para penghunl scene ini, Karona
s8buah masalah yang seakan sangatah kecll dan tak berarl ssper turut campur langannya orang-orang
dilver scane kila pada kehidupan kita, atau kosenjangan Jam lampil dapat mengakibatkan masalah yang
pelk dan serus, Bagaimana Udak pelk dicaal efek-elok kesenjangan Ilu dapal menimbulkan slkap
chauvunisme, arogany sikap. I, kebencian, pomusuhan, kompelisi, bahkan skap raslsme, K.a mungkin
akan harus dapal menyesuakan benluk budaya tersabul dengan keadaan obyek!if sakitar kita di neger Inl
yind. nolabens jelas barbeda dengan kondisl obyekll dl negerl asalnya. Tapl ada saly yang lidak bokh
Kla lupaken den abaikan; yailu splrl dari budaya punk lu sendir,

Punk pada awal kemunculannya adalah sebuah budaya yang hanya monjadl sgbuah bentuk
roslatans! lerhadap budaya laln yang merupakan beriukan dari budaya kapllalismo. Sebuah porjuangan
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oarswanan lerhadap lalanan masyarakal dan kondlsl soslal yang dirass sangatiah tidak manuslawl. Pada
parjalanan evolusinya, banyak punk yang mulal sadar bahwa Udak akan pomah ada parubahan yang
nysla apabia klla hanya melakukan penenlangan larhadap bantuk budaya, Kita harus sader bahwa
b‘entuk pudaya adalah hasl danl apa yang menjad! Inll oistem v sandld, Budaya punk yang pada awalnya
dideskripskan sabagal sabuah budayo subkullur harus mulal dkembangken menjadi sebuah budaya
pedawanan alau blasa dlssbul sebagal counfercuture. Kita harss mulel melakukan penyerangan
lorhadep Inl dar slstem yang mambanluk saluruh lalanan masyarakat saal inl. "

Ada baiknya apablla kita melihal dulu sskelumit menganal parkambangan punk secara globel, Kita
1'3ak aken pornah mengelahul apakah sasualu Ru apabia kila sama sakall idek pemah mengertl atau
sakedar lahu mangenal sajarah lerbenluknya buiaya \8rsabul.

3.1, Sejarah pergerakan reslstans| punk, _

Sebenamya Udak psmah ada yang bonar-banar lahu slapa dan darimana ‘punk Itu bemnula,
Menelusur hal Inl sama sajs dengan berusaha menenlukan slapa yang perlama manciplakan lokoh
saperi Sinlerklas. Tapl rasanya tidak peru leralu diplkikan daimana punk llu berasal.:

Ido akan pedunya sebuah budaya yang dapal menjadlkan ancaman lerhadap keberadaan slslem
dan lalanan soslal yang sudah mapan, dimulal darl lde ssorang seniman Inggris: bernama Malcolm
McLaren. McLaren mendapatkan i lersabul salelah dla terinapiras! cleh revolus| dl Perancis pada lahun
1968Y. Revolus! tersabul salah satunya adalah karena Jasa para slluasionist-sltuasionlst!) yang lujuannya
adalah menciplakan sahuah slluasl dirana muncul momen-momen yang sangal menguntungkan bagl
pergerakan kaum radkel yang menginginkan perubahen nyata (dalam kata lain: revolus! soslal), Ide-ide
kaum stuasionist larssbut membekas dalam bonak MclLaren, yang seleleh kembelinya dla ke Inggris dla
mellhal bahwa ada sebush saal yang menguntungkan baglnya unluk melekukan sebuah pergorakan, yallu
s3al dl Inggris, pajak mulal dlanggap lerdalu linggl dan begllu naknya angka pengangguran dl kaum
mudanye. Dalam salah salu ldenya, McLaren barpendapat bahwa massa dapat dlarahkan pada pemlikiran
yang leblh kilis apabila massu melihal adanya kelldakberssan soolal. McLaren memulalnya dengan
rembenluk band bemama Sex Pistols, selaln It dla juag momulal agltasinya dengan melalul pakalan, Dia-
bapiir bahwa dengan mellhal penampian yang “idek beres' maka massa akan malhat bahwa ada
sosustu yang mamang Udak bores dalam latanan-masyarskat soslal, Pakalsn yong digunakan adalsh
sabuah aplikas! dar apa-apa yang oleh masyarakat normal dlanggap Sidak berguna lagl, Dengan kala lain
hal Ity salah salunya adelah salah satu benluk panolakan lerhadap konsep masyarakat dimana keadaan
saslal diatur sacara uluh oleh kepenlingin pasar. Tapl pada kenyalaan yang ada konsép 'revolusl molalul
fashion' menjadi gagal, karena mulal anyaknya bermunculan punk-punk yang ‘menganggap bahwa
pakalan adalsh saqalanya dalam punk, yang pada akhimya jusiru pakalan bergaya punk lersabut juga
menjadi Udak lebih dar sabuah komodill tersandir. Kegagalan hal Inl juga diparkuat oleh masyarakal saal
Ini, dimana ‘saal Inl kila dapat melihal {an menemukan begaimana l-hit Crass alaupun l-shit-t-shin
dengan desaln yang radikal dapal didapatkan dengan mudah di mall-mall besar yang larkenal dan tenty
dengan harga yang begltu menjulang. Revolusi sudah dirubah maknanya menjed sekedar alal pangaruk
uang. .

Sudah nyale bahwa revolusl yang diharapkan McLaren lelah gagal. Tapl eda salu sls| dimana
revolus! lersebul berkembang dengan lebih balk. Kemunculan band-band hardcors pada era 80an
menandal perksmbangan rovolus! tersebul. Dalam perksmbangannya saal v, budaya punk yang sakedar
merupokan sebuah subkullur (sabuah budaya landingan dod budaya malnstream) berubah bentuk
menjsd| ssbuah budaya pedawanan (budaya yang dilujukan untuk menyorang Int ded kemunculan
budaya-budaya lawan bukan sskedar menyerang benluk budayanya s4)a), Mulal bermunculan band-band



melupakan slsl-polllls darf pergerakan fu sendir. Rekaman-rekaman yang dihasiikan olsh band .

Pada era lersebul dak lagl sakedar menawarkan musk yang barbeda, letapl juga monawarkan eallame.

Meallsme bary yang kual yang diusung dalam llrk<irk lagunya. Punk dalam hardcore mulal berkembang

menjad| sesuatu yang dlanggap beroahaya bagl kelangsungan hidup slstam yang bedaxu. Ideologh

. Kaologl polills mulal dlanggap salah saly komponan yang tak kalah penlng dalam pergerakannya

- dlbandingkan dengan sakedar trk-Ufk bermain muslk, Rekaman-rekaman mulal muncul penuh dangan

Info-Info polllls, mulal dad kepedulian soslal akan behayanya ancaman nuklr, penentangan lerhadap

perang, masalah raslsme, pe'rltinya perhallan akan hak-hak hidup hewan, penindasan kaum pemilk modal

- Fada para pekerfanya, hingga kepada masalah-masalah sepertl kebobrokan slstem pemerntahan yang

"~ mendasarl samua kelimpangan soglal, Punk mulal lerlibal benar-banar sscara aklif dalam berbegai

keglalan politk dan soslal, Disln| kita dapat melihat begliu banyaknya punk yang tedibat dalam organisagl-

orgenisas! radlkal sapertl Food Nol Bombs, Earh Firsl!, atau Juga orgenlsastorganisasl politls sepert] Ant-

Rasls Actlon®), Dalam kontaks yang lsblh radlkal lagl, Juga lidak sediit punk yang lerjun langsung pada

" daerah yang menyangkut'kepentingan politkk negara secara langsung, sopertl lerbalnya punk pada

organisaslorganisasl perawanan ‘sepertl front Zapallstas) dl Chlapas, Mexko alau Juga organisasl
revolusloner kullt hitam, Black Panther Partyn,

Tapl sayangnya, pergerakan parawanan aklf darl kaum punk dltanding| dengan pergerakan apolils

darl kaum punk Itu sandid yang Udak kelah heoal. Para punk yang apolills, menyebarkan lsy-lsy Indlvidual

yang berorlentas! pollts, karena mengingal bahwa pargerakan perlawanan darl punk Udak depat dilakukan
dengan

punk menjad] sabush budaya yang gagal, - -
Ol Amerkka, kaum radkal sayap ki dan kaum anarkls, mulal baranggapan bahwa punk lidek lain

7ang cocok bagl kaum mereka sendif, Punk mulal dlpinggirkan dar lapangan revolusl. Di Eropa sandl,

hal llu tampaknya Juga mulal terjadl walaupun belum separah yang dlalami dl Amerika, Tapl yang lerparah

& ‘adalah Justry apa yang lerjad! dl kebanyakan negara-negara di Asla, lermasuk Indonesla. Punk bukannya

mulal terslslh darf pergerakan revolusioner, telapl punk memang tidak diperhiungken sams sokall Jalam

. kanloks revolusl, Punk lidak pemah sakallpun dlanggap sebagal sebuah pargerakan yang polanslal alam
~ monclplakan sebuah slluas| revolusoner,

Hal Inl samua lidak lepas darl peran tap Individy yang leribat di dalam scne Ity sengi, Bila punk

laly mulal disepelekan olsh kaym revolusloner, Hu adalah karena kesalahan yang dbual oleh para punk tu

. sondlr. Lalu apabla g Indonasla, punk tdak dlperhflungkan dalam lapangan revolusl, ily adalah Juga
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Atuieh Bahwa Kita Adalah Pecundang - I, Kegagalan Punk )

KMa tdak dapal mungkir bahwa punk mamang lelah gagal. Tepl Inl justru juga menjsdi semacam

cambuk bagl ks untuk memparbaiki kegagalan larsobul Kita mesth mempunyal kekualan untuk blsa
bangun dan bardid kemball, '

Semua hat dlatas dapal dilakukan hanya dengan pendistrbuslan Informasl mengenal apa yang
ssharusriya Kila lakukan dalam scsne kita dibanding hanya menghablskan woktu kita dengan melakukan
hal-hal yang tidak ledalu urgen. Kita harus mulal bisa berdiskusl dengan bemiiran terbuka dengan
nesama kawan kita maupun Juga dengan Individu laln diuar sconeklla, '

Semuanya largantung kita sendlrl, apakah kita-akan lerus bardiam did dan menjalani saja apa yang
nda 'anpa barusaha untuk membual sasuatu menjadi leblh bal, alaukah kita belajar mengkoreks| dlrl kita
nandld demi perbalkan dan kemajuan bag! dir kita sendir maupun bagl semua panghunl.scane Inl saal Inl
dan yang akan datang. '

Semuanya terganlung paia diri kila

Alau mungkin memang banar apa kata Dave Graenler, yang barkata... ‘Sast inl punk sudah torsly
maluas 18pi bukan untuk kebaikannya sendin. Punk sudah barhenl menjad/ pemberontakan, Band-band
separt Endpoint menerima sponsor den Vens, band sepert’ Groen D8y dan Descendens dan ratusan
%and-band pop-punk lainnys menyerah dan ravolusi dengan lagusgu yang bercerita mengenal gadis-
qadis méreks algu kemarahan remejg bI&ss... Mungkin memang sudeh sdalnys punk menghancurkan
dinnya sandin, untuk kemudian mencan dan muncul kembali sebsgsi sebush bentuk yang ban...”

Lo eaaall

(olorangan; i :
i: Fgm-ﬁlm yang munampikan skinhead rasis (bonehead) lerssbut antara leln, Amencsn History X,
Gang Boys, Romper Stomper. Keliga film lermebul sabenamya bagus, kerena keliganya mencarilakan
bagaimana buruknya manjadi seorang rasls. Tapl seporll blasa, saat masuk ke Indonesia —dimana rala-
rala orang Indonesla hanya menyukal sasualu yang Jolas dan melas berpiir- meka makna fim v ladl
xabur. Yang ditangkap hanyalah sisi dimana kekerasan lak lsrarah menjad] sesvatu yang dianggap
‘hebat’. Mungkin Inl juga akibal sangal minimnya referonsl bahasa Inggris kita, ssmentara hamplr saluruh
informas! yang kita dapal selalil berbahasa inggris. Ada memang sabaglan yang berbahasa Indonesia, lapl
juga saporll blass, selalu lerjad dlstors. Conlohnya Informaskinformasl mangenal Keallsma "underground’
alau Juga konsap darl punk, hardoore, grindcore, ska atau juga lalnnya yang dbahas olsh majaish remaja
‘Hal' alau Jugs labloid ‘Mumu'. Semuanya hanya ditulls berdasarkan kelnglnan para edllomya eqar
ulisannya laku dljual. Kemudain yang lerjad| Jelas Jadl hanya sesuaty yarq mereka (para edltomya)
anggap menark, bahkan parahnya seringkali marska hanya mengada-eda. . .
2 Perdebalan Inl diakukan salelah panilia acara tersebut mellhat gencamya dlstibusl eqltasl yang
berisi ajakan unluk memboikol epapun acara yang dladakan oleh enlerprise lerssbul Tapl sekerang
tampaknya malah enterprisa-enlerprise 3eport merakalah yang menguasal arena pengadaan acara muslk,
lorulama di kola Bandung. Sangat disayangkan tahwa saat Inl Udak ada lagl slapapun yang berani
mengkrlik mereka-mereka ilu. Entah yarena semua band-band saat Inl memang sudsh menyerahkan
hidup dan perjuangannya pada kapilalis atau mungkln ada alasan lalnnya, Enlahlah.
3. Ruvolusi di Perancls tahun 1968, adalah sebuah revolusl soslal (walaupun gagal) yang melbatkan
banyak slemen-clemen masyarakat sapertl kaum buruh yang mulal berinisiat! menduduki pabrk-pabrik,
luga kaum pelajar yang Juga lorgabung dengan masyarakal blasa. Inl Juga adalah. selah salu revolusl
pedawanan unluk menghapuskan panguasaan alas hak keparnilikan (properl) darl langan kaum kaphalis
unluk selanjulnya dikuanai sacara kolaklil. Unluk lebih jelasnya menganal hal Inl, carflah buku-buku alau



_konlradksl dari kelas borkuls dan masyarakat pekerja,
5. Organlsesl Food Nol Rombs alau blasa disebut FNB, bertujuan untuk monyediakan makanan

makan. Secara polilis, FNB Juga bertujuan unluk mempropagandakan skap antl-perang, pasifls dan
- penlingnya kepedullan akan kaum miskIn, Juga unluk menyebaruaskan vegelarianlsme. Earth First! adalah

Action, organlsas| ant| rasls yang sudah mengarah kepada pemlkiran dan pergerakan polltis. Tidak seperti
organisaslorganisasl ant-rasls lalnnya yang rala-rala hanya murnl bargerak di bidang masalah raslelisme,

6.  Zspallsla adalah sebuah kelompok purgerakan yang menunlul kemerdekean murnl bagl kaum
pelani miskin dan suku Indian Maya di Mexloo, Pergerakan Inl barawal sudah sejak abad yang laly; telapi
dalam beberapa bidang pergarakannya, sael Inl sudah leblh bersHal modem, Aksl lerbasamya yang
k- perlama adaoloh sasl pendudukan Chlapas pada lahun bany 1995 lalu dibawah komando
' Subcommandanle Marcos, Pameh melihal cover album dar band Brujoria dimana ada s8se0rang

tersenfala mangenakan balaklava hilam? llulah dla. Marcos. Alau cek Juga band Rage Agalnsl The
. achine, dimana meraka Juga merupakan pendukung aktif gerakan Zapalls(a lersebut,
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Kegagalan Punk 1

- Sebuah essay darl seorang anggota band
Kontaminasl Kapitalls. Analisa ‘asal-asalan’ seorang
scenestor yang muak dengan stagnansl subkultur Jdnl. ;
Layak baca ?? Tidak Il Layak dibuang setelah dibaca A
dan tetap kita berjalan dengan pemlkiran sempltkita.

_ |
Ravolusa di Dunia Ketiga
Banyak buku yang mengupas rovolusl yang pernah ada d/
dunlainl. Dan buku ini tidak mengulas banyak hanya cerita-
cerita sedikit tentang fenomena revolis| yang terjad{ di
Clna, Kuba dan Iran dan sedikit anallsa mengapa negara-

negara tersebut berubah menjadl negara-negara dlktator,
sed/kit bacaanuntuk kawan-kawan yang Ingin tahu sekllas.
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